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1. Pengertian Manajemen 
Manajemen bersumber dari bahasa Inggris yaitu  “manage” yang berarti mengatur, merencanakan, mengelola, mengusahakan, dan memimpin. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), manajemen adalah menggunakan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. 
Menurut G.R. Terry (1977), manajemen merupakan suatu proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan pengawasan (controlling). Teori ini menjadi acuan utama dalam melihat bagaimana pengelolaan administrasi pendidikan di sekolah dilakukan secara sistematis untuk mencapai tujuan tertentu. Manajemen adalah ilmu dan seni untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian. Sedangkan manajemen sebagai ilmu adalah manajemen sebagai pengetahuan atau cara untuk membekali diri menjadi seorang pemimpin. Jadi, manajemen juga diartikan sebagai ilmu karena manajemen sangat dibutuhkan untuk bekal ketika kita menjadi seorang pemimpin, baik pemimpin perusahaan, organisasi dan sebagainya. Kemudian, manajemen seni artinya manajemen orang yang mengatur, mengawasi, atau memimpin organisasi. Se-seorang mempunyai karakter, sikap, dan jiwa kepemimpinan dalam suatu perusahaan atau organisasi terhadap bawahannya. Berdasarkan hal tersebut, manajemen di artikan sebagai seni yaitu, manajemen dilihat dari orang yang melakukannya, dan orang itu mempunyai kebebasan untuk melakukan apa yang dia inginkan di dalam peranan manajemen dengan tujuan agar cita-cita dan harapannya tercapai dengan baik.
Adapun fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh G.R. Terry dalam bukunya Principles of Management (Sukarna,2011:10), membagi empat fungsi dasar manajememen, yaitu: 
a. Planning (perencanaan) 
Perencanaan adalah pemilih fakta dan penghubungan fakta-fakta serta pembuatan dan penggunaan perkiraan-perkiraan atau asumsi-asumsi untuk masa yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan-kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. 
b. Organizing (pengorganisasian) 
Pengorganisasian ialah penentuan, pengelompokan, dan penyusunan macam-macam kegiatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan, penempatan orang-orang (pegawai), terhadap kegiatan-kegiatan ini, penyediaan factor-faktor fisik yang cocok bagi keperluan kerja dan penunjukan hubungan wewenang, yang dilimpahkan terhadap setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap orang dalam hubungannya dengan pelaksanaan setiap kegiatan yang diharapkan. 
c. Actuating (Pelaksanaan) 
Penggerakan adalah membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha-usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan. 
d. Controlling (pengawasan) 
Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standard, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana, yaitu selaras dengan standard (ukuran).
Dari fungsi manajemen diatas, dapat dipahami bahwa manajemen diawali dengan perencanaan (Planning). Setelah itu pengorganisasian (Organizing). Selanjutnya menerapkan fungsi pengarahan yang diartikan dalam kata yang berbeda seperti actuating dan leading. Lalu fungsi yang terakhir dalam manajemen adalah pengendalian (Controlling).
2. Pengertian kompetensi pedagogik guru
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap siswa, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. (Zuldafrial dan Lahir dalam Asih, 2022:2).  Hakim dalam Asih (2022) kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan mengatur pembelajaran, kerangka instruksi dan implementasi, hasil evaluasi pembelajaran, dan pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan potensi mereka. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru adalah kemampuan dan keinginan dalam menerapkan sikap, pengetahuan dan keahlian untuk mempromosikan pembelajaran, mengatur pembelajaran, dan mengevaluasi serta membantu siswa untuk dapat mengaktualisasikan potensi mereka. Dengan demikian, untuk dapat melaksanakan peran dan tanggung jawabnya secara optimal, guru tidak hanya memerlukan kompetensi pedagogik, tetapi juga kompetensi lain yang menunjang keberhasilan pembelajaran di sekolah dasar.
Sebagai pendidik profesional yang menjalankan tugas dan kewajibannya, seorang guru dituntut untuk memiliki empat kompetensi. Pertama, kompetensi pedagogik yaitu kemampuan seorang guru dalam mengelola proses pembelajaran yang mencakup pemahaman guru dalam merencanakan serta melaksanakan proses pembelajaran dan pemahaman guru tehadap pesertadidik. Kedua, kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia, sebagai orang-orang yang dianggap model atau panutan yang harus diikuti.Ketiga, kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar pendidikan. Keempat, kompetensi sosial yaitu kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.19 Empat jenis kompetensi ini mutlak harus dimiliki oleh seorang guru. Namun dalam penelitian ini yang menjadi kajian utama adalah terkait dua kompetensi yakni kompetensi paedagogik dan professional. Kompetensi pedagogik yaitu suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam melaksanakan proses pembelajaran terkait dengan pemahaman guru dalam merencanakan dan mengelola proses pembelajaran. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang menjadi dasar utama dalam melaksanakan proses pembelajaran, karena di dalam proses pembelajaran tentunya guru harus memiliki kemampuan dalam mengelola pembelajaran, kemampuan merancang serta melaksanakan proses pembelajaran dan kemampuan mengevaluasi hasil pembelajaran. Oleh sebab itu dalam mengajar, seorang guru juga harus didukung dengan kompetensi profesional berupa penguasaan terhadap materi, struktur konsep, pola pikir keilmuan dengan memanfaatkan teknologi informasi dan teknologi (TIK) untuk meningkatkan kualitas pembelajaran disamping secara terus menerus melaksanakan pegembangan diri dan profesionalitasnya serta meningkatkan kinerja dan komitmen dalam pelaksanaan tugas dan pengabdian pada masyarakat.
3. Pentingnya kompetensi pedagogik guru
Kompetensi pedagogik memiliki peran yang sangat penting dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar, karena pada jenjang inilah fondasi dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa mulai dibentuk. Guru sekolah dasar berperan sebagai pendidik pertama di lingkungan formal yang bertanggung jawab menanamkan dasar-dasar kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, serta pembentukan karakter peserta didik. Untuk dapat melaksanakan peran tersebut secara optimal, guru perlu memiliki kompetensi pedagogik yang kuat agar mampu mengelola pembelajaran secara efektif, mendidik, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia sekolah dasar.
Menurut Maliki, Saleh, dan Tabrani (2023) dalam bukunya Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar, kompetensi pedagogik merupakan aspek fundamental yang menentukan keberhasilan guru dalam menciptakan proses pembelajaran yang bermakna. Guru dengan kompetensi pedagogik yang baik mampu memahami karakteristik siswa, merancang kegiatan pembelajaran yang menarik dan kontekstual, serta menggunakan pendekatan dan strategi yang mendorong partisipasi aktif peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru, tetapi juga menempatkan siswa sebagai subjek yang aktif dalam proses belajar.
Selain itu, kompetensi pedagogik penting karena menjadi dasar bagi guru dalam mengintegrasikan berbagai aspek pembelajaran — mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Guru yang memiliki kemampuan pedagogik yang baik akan mampu mengembangkan perangkat ajar yang sesuai kurikulum, memanfaatkan media pembelajaran yang relevan, serta menilai hasil belajar secara objektif untuk perbaikan proses pembelajaran selanjutnya.
Pentingnya kompetensi pedagogik juga terletak pada fungsinya dalam membentuk suasana belajar yang kondusif. Guru dengan kemampuan pedagogik yang tinggi dapat menciptakan lingkungan belajar yang aman, menyenangkan, dan menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. Hal ini sangat krusial di sekolah dasar, di mana pembelajaran bukan hanya bertujuan mentransfer ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai karakter, moral, dan keterampilan sosial.
Dengan demikian, kompetensi pedagogik menjadi salah satu indikator utama profesionalisme guru sekolah dasar. Tanpa penguasaan yang memadai terhadap kompetensi ini, proses pembelajaran akan sulit mencapai tujuannya, dan potensi siswa tidak dapat dikembangkan secara optimal.
4. Hakikat kompetensi pedagogik guru
Hakikat kompetensi pedagogik guru terletak pada kemampuan seorang pendidik dalam memahami, merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran secara efektif, kreatif, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik. Kompetensi ini mencerminkan keterampilan profesional guru dalam mengelola pembelajaran yang mendidik, sesuai dengan karakteristik peserta didik, tujuan pendidikan, serta konteks sosial budaya tempat pembelajaran berlangsung.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran peserta didik, yang mencakup pemahaman terhadap karakteristik peserta didik, penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik, pengembangan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta penilaian dan evaluasi hasil belajar.
Secara konseptual, kompetensi pedagogik berakar pada ilmu pedagogi, yaitu ilmu tentang mendidik anak yang mencakup proses membimbing, menuntun, dan mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh. Guru tidak hanya bertugas mentransfer pengetahuan, tetapi juga memfasilitasi siswa agar mampu membangun pemahaman, mengembangkan sikap positif terhadap belajar, dan mengaktualisasikan potensinya secara optimal.
Selain itu, hakikat kompetensi pedagogik menekankan bahwa guru merupakan perancang dan pengelola pembelajaran. Guru harus mampu memilih metode, strategi, dan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik dan tujuan pembelajaran. Dengan demikian, kompetensi pedagogik tidak hanya berhubungan dengan kemampuan teknis mengajar, tetapi juga mencakup pemahaman filosofis dan psikologis terhadap proses belajar itu sendiri.
Oleh karena itu, kompetensi pedagogik menjadi dasar utama profesionalisme guru. Melalui penguasaan kompetensi ini, guru dapat menciptakan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta numerasi dan literasi peserta didik di era modern.
5. Ruang lingkup kompetensi pedagogik guru
Ruang lingkup kompetensi pedagogik guru sekolah dasar mencakup berbagai kemampuan yang harus dimiliki oleh guru untuk mengelola pembelajaran yang efektif, mendidik, dan berorientasi pada perkembangan peserta didik secara menyeluruh. Kompetensi ini tidak hanya terbatas pada kemampuan mengajar di kelas, tetapi juga mencakup pemahaman terhadap karakteristik siswa, penguasaan teori belajar, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang bermakna, serta evaluasi hasil belajar untuk pengembangan potensi siswa.
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, ruang lingkup kompetensi pedagogik mencakup beberapa aspek utama, yaitu:
a. Pemahaman terhadap peserta didik secara mendalam, yang meliputi pengenalan karakteristik, potensi, kebutuhan, minat, gaya belajar, serta latar belakang sosial dan budaya peserta didik. Guru SD harus memahami perbedaan individu agar dapat memberikan layanan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing siswa.
b. Penguasaan teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, yang menjadi dasar bagi guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif serta menyenangkan.
c. Pengembangan kurikulum dan perangkat pembelajaran, termasuk kemampuan guru dalam menyusun silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), bahan ajar, serta media pembelajaran yang relevan dengan konteks siswa sekolah dasar.
d. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan (PAKEM).
e. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, untuk meningkatkan efektivitas serta menarik minat belajar siswa di era digital.
f. Evaluasi hasil belajar, mencakup kemampuan merancang, melaksanakan, dan menindaklanjuti penilaian hasil belajar siswa secara objektif, adil, dan berkesinambungan.
g. Pengembangan potensi peserta didik, yaitu kemampuan guru dalam membantu siswa mengenali dan mengoptimalkan potensi akademik maupun non-akademiknya melalui pembinaan dan bimbingan berkelanjutan.
Sementara itu, Maliki, Saleh, dan Tabrani (2023) menegaskan bahwa ruang lingkup kompetensi pedagogik guru SD tidak hanya berfokus pada aspek teknis pembelajaran, tetapi juga mencakup dimensi etis, humanis, dan reflektif. Guru perlu memahami bahwa setiap anak memiliki potensi unik yang harus dikembangkan melalui pendekatan pembelajaran yang adaptif dan menyenangkan. Dengan penguasaan ruang lingkup kompetensi pedagogik secara komprehensif, guru akan mampu melaksanakan perannya sebagai pendidik, fasilitator, motivator, sekaligus pembimbing yang mendorong tumbuhnya karakter, literasi, dan numerasi peserta didik secara seimbang.
6. Pengertian Kemampuan Numerasi
Kemampuan numerasi siswa adalah kemampuan siswa dalam memahami, menggunakan, dan menganalisis angka serta informasi kuantitatif dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini mencakup tidak hanya keterampilan berhitung, tetapi juga kemampuan berpikir logis, memecahkan masalah, dan membuat keputusan berdasarkan data atau informasi matematika. Secara lebih rinci, kemampuan numerasi siswa melibatkan:
a. Pemahaman konsep bilangan dan operasi dasar matematika (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian).
b. Kemampuan membaca dan menginterpretasi data dalam bentuk grafik, tabel, atau diagram.
c. Pemecahan masalah kontekstual, seperti soal cerita atau situasi kehidupan nyata yang memerlukan perhitungan.
d. Penalaran matematis, yaitu menggunakan logika untuk menarik kesimpulan atau menjelaskan alasan dari suatu proses perhitungan.
e. Aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari, seperti menghitung diskon, mengelola uang, atau membaca waktu.
Kemampuan ini penting karena berkaitan langsung dengan literasi matematika yang dibutuhkan dalam dunia kerja dan kehidupan bermasyarakat. 
7. Tujuan Kemampuan Numerasi
Tujuan kemampuan numerasi siswa adalah untuk membekali mereka dengan keterampilan berpikir matematis dan logis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Secara umum, berikut adalah beberapa tujuan utamanya:
a. Memahami dan menggunakan matematika dalam konteks nyata agar siswa mampu menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah praktis di lingkungan sekitar, seperti menghitung belanja, waktu, atau jarak.
b. Mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan logis Numerasi mendorong siswa untuk menganalisis informasi, membuat estimasi, dan mengambil keputusan berdasarkan data atau perhitungan yang rasional.
c. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (problem solving) Siswa diajak untuk mencari solusi dari permasalahan yang tidak selalu berbentuk soal hitungan, tetapi juga situasi kompleks yang memerlukan penalaran.
d. Mendukung keberhasilan akademik lintas mata pelajaran karena banyak mata pelajaran seperti IPA, IPS, dan ekonomi yang juga membutuhkan keterampilan numerik.
e. Menyiapkan siswa untuk kehidupan dan dunia kerja di era informasi dan teknologi saat ini, kemampuan memahami angka dan data sangat penting untuk pekerjaan dan pengambilan keputusan pribadi maupun profesional.
f. Meningkatkan literasi matematika secara menyeluruh sehingga siswa tidak hanya bisa menghitung, tetapi juga mengerti makna angka dan informasi numerik dalam berbagai situasi.
Selain tujuan-tujuan tersebut, pengembangan kemampuan numerasi juga bertujuan untuk membentuk pola pikir yang sistematis, reflektif, dan adaptif terhadap berbagai situasi yang memerlukan penalaran berbasis data. Numerasi tidak hanya menekankan pada kemampuan berhitung, tetapi juga pada cara siswa menafsirkan, menilai, dan menggunakan informasi kuantitatif untuk mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan numerasi berperan penting dalam membangun lifelong learning skills (keterampilan belajar sepanjang hayat), karena siswa dituntut untuk mampu berpikir kritis, kreatif, dan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, penguasaan kemampuan numerasi menjadi pondasi utama bagi siswa untuk berpartisipasi secara produktif dalam masyarakat modern yang berbasis informasi, serta menjadi warga negara yang cerdas, rasional, dan bertanggung jawab dalam memecahkan berbagai persoalan kehidupan.
8. Indikator Kemampuan Numerasi
Indikator kemampuan numerasi siswa merujuk pada ciri-ciri atau aspek-aspek yang menunjukkan sejauh mana siswa dapat memahami dan menggunakan konsep matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Berikut adalah beberapa indikator kemampuan numerasi siswa yang umum digunakan:
a. Memahami Bilangan dan Operasi
1) Mampu mengenali, membaca, dan menulis bilangan dalam berbagai bentuk (bulat, pecahan, desimal).
2) Mampu melakukan operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian).
3) Menggunakan bilangan dalam konteks kehidupan nyata (misalnya menghitung uang, mengukur bahan).
b. Memahami Pengukuran dan Satuan
1) Mampu memilih dan menggunakan satuan ukuran yang sesuai (panjang, berat, waktu, volume).
2) Mengonversi antar satuan dengan benar.
3) Memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengukuran (misalnya menghitung luas atau volume).
c. Menafsirkan dan Menggunakan Data
1) Mampu membaca, menafsirkan, dan menyajikan data dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram.
2) Menggunakan data untuk membuat kesimpulan atau keputusan.
3) Membedakan antara data relevan dan tidak relevan dalam konteks masalah.
d. Memahami Pola, Hubungan, dan Fungsi
1) Mampu mengenali dan meneruskan pola bilangan atau bentuk.
2) Memahami hubungan antar konsep matematika (misalnya proporsi, rasio).
3) Menggunakan hubungan untuk menyelesaikan masalah (misalnya hubungan sebab-akibat dalam data).
e. Memecahkan Masalah Kontekstual
1) Mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal cerita.
2) Menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah.
3) Mengevaluasi hasil penyelesaian apakah masuk akal atau tidak dalam konteksnya.
f. Bernalar dan Berkomunikasi Matematika
1) Mampu menjelaskan proses berpikir atau langkah penyelesaian masalah.
2) Menggunakan simbol dan istilah matematika dengan tepat.
3) Mampu berdiskusi atau menjelaskan ide matematika kepada orang lain.
Indikator-indikator tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi tidak hanya berfokus pada penguasaan keterampilan berhitung semata, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir logis, analitis, dan reflektif dalam menghadapi berbagai situasi yang melibatkan angka atau data. Dengan kata lain, numerasi merupakan bentuk literasi matematis yang menuntut siswa untuk mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan konteks kehidupan nyata secara bermakna. Melalui indikator-indikator tersebut, guru dapat menilai sejauh mana siswa mampu memahami, menerapkan, dan mengomunikasikan gagasan matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-hari secara efektif. Selain itu, indikator numerasi juga berfungsi sebagai acuan dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), sehingga siswa tidak hanya menghafal rumus, tetapi juga mampu menalar, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan secara cermat berdasarkan bukti kuantitatif.
9. Aspek Kemampuan Numerasi
Aspek kemampuan numerasi siswa adalah bagian-bagian utama yang mencerminkan cakupan dan kedalaman kompetensi numerasi. Di Indonesia, terutama dalam konteks Asesmen Nasional (AN) dan Kurikulum Merdeka, kemampuan numerasi tidak hanya diartikan sebagai kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup kemampuan berpikir matematis dalam kehidupan sehari-hari. Berikut adalah aspek-aspek kemampuan numerasi siswa:
a. Bilangan
b. Pengukuran dan Geometri
c. Aljabar
d. Data dan Ketidakpastian (Statistika dan Peluang)
Keempat aspek tersebut saling berkaitan dan membentuk dasar pemahaman numerasi yang utuh bagi peserta didik. Aspek bilangan menekankan kemampuan memahami dan menggunakan konsep angka serta operasi hitung dalam berbagai situasi sehari-hari. Aspek pengukuran dan geometri berfokus pada kemampuan mengenali bentuk, ukuran, ruang, serta menerapkan konsep pengukuran dalam konteks nyata seperti panjang, luas, volume, dan waktu. Aspek aljabar mengembangkan kemampuan berpikir abstrak melalui pola, relasi, dan representasi simbolik yang membantu siswa memahami hubungan antar konsep matematika. Sementara itu, aspek data dan ketidakpastian menuntut siswa untuk mampu mengumpulkan, menafsirkan, dan menganalisis data secara kritis, serta memahami konsep peluang dalam pengambilan keputusan yang berbasis bukti.
Dengan menguasai keempat aspek tersebut, siswa tidak hanya mampu menyelesaikan soal matematika secara prosedural, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan numeriknya dalam konteks kehidupan sehari-hari secara reflektif dan rasional. Dalam konteks Kurikulum Merdeka dan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), penguasaan aspek-aspek numerasi ini menjadi tolok ukur penting untuk menilai sejauh mana siswa mampu berpikir kritis, logis, dan adaptif terhadap berbagai permasalahan yang bersifat kuantitatif di dunia nyata.
10. Langkah-langkah kemampuan numerasi
Langkah-langkah kemampuan numerasi siswa menggambarkan proses berpikir atau tahapan yang dilakukan siswa saat menghadapi dan menyelesaikan masalah yang melibatkan konsep matematika dalam kehidupan nyata. Langkah-langkah ini mencerminkan bagaimana siswa menerapkan numerasi secara sistematis dan logis. Berikut adalah langkah-langkah kemampuan numerasi siswa:
a. Memahami Masalah (Memahami Informasi)
1) Mengidentifikasi konteks dan informasi yang tersedia.
2) Menentukan informasi mana yang relevan dan tidak relevan.
3) Memahami apa yang ditanyakan dalam masalah.
b. Merepresentasikan Masalah Secara Matematis
1) Mengubah situasi dunia nyata menjadi model matematika.
2) Menggunakan simbol, grafik, diagram, atau persamaan sederhana.
3) Mengkaitkan dengan konsep atau rumus yang sesuai.
c. Merencanakan Strategi Penyelesaian
1) Memilih pendekatan yang sesuai (operasi hitung, perbandingan).
2) Menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan.
3) Menggunakan logika dan penalaran dalam memilih strategi.
d. Melakukan Perhitungan atau Penyelesaian
1) Melaksanakan strategi yang telah direncanakan.
2) Menggunakan alat bantu bila diperlukan (kalkulator, penggaris, tabel).
3) Mencatat proses kerja secara sistematis.
e. Menafsirkan Hasil dalam Konteks Masalah
1) Menghubungkan hasil perhitungan dengan pertanyaan awal.
2) Menilai apakah hasil masuk akal dalam konteks nyata.
3) Menyusun jawaban akhir dalam kalimat atau kesimpulan.
f. Merefleksi dan Memeriksa Proses serta Hasil
1) Memeriksa kembali perhitungan atau strategi yang digunakan.
2) Menyadari kesalahan jika ada dan memperbaikinya.
3) Menganalisis apakah ada cara lain yang lebih efisien.
Langkah-langkah tersebut menggambarkan proses berpikir matematis yang terstruktur dan mencerminkan kemampuan siswa dalam mengintegrasikan pengetahuan konseptual, prosedural, dan reflektif. Melalui tahapan ini, siswa tidak hanya dituntut untuk memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga memahami mengapa dan bagaimana proses penyelesaiannya dilakukan. Proses berpikir numerasi menuntut keterampilan dalam menafsirkan masalah kontekstual, memodelkannya secara matematis, serta menarik kesimpulan berdasarkan penalaran logis dan bukti kuantitatif.
Selain itu, langkah-langkah numerasi juga membantu guru dalam mengidentifikasi tahap perkembangan kemampuan berpikir siswa—mulai dari memahami informasi hingga merefleksi hasil—sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kesiapan masing-masing peserta didik. Dalam konteks pembelajaran abad ke-21 dan pelaksanaan Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), penguasaan langkah-langkah ini sangat penting karena mencerminkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dunia nyata secara mandiri, kritis, dan bertanggung jawab. Dengan demikian, penerapan langkah-langkah kemampuan numerasi tidak hanya mengasah kecakapan berhitung, tetapi juga mengembangkan pola pikir ilmiah dan keterampilan hidup (life skills) yang relevan dengan tuntutan zaman.

B. [bookmark: _Toc398976703][bookmark: _Toc1941966737][bookmark: _Toc85948221][bookmark: _Toc1934721949]Landasan Enam Sistem Nilai
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan dan tuntutan masyarakat yang semakin kompleks. Prof. Achmad Sanusi, Direktur Program Pasca Sarjana Universitas Islam Nusantara Bandung memperkenalkan Enam sistem nilai (six values system) kemudian memperluas kajiannya dengan merumuskan enam sistem nilai yang lebih komprehensif. Konsep ini tidak hanya mencakup nilai moral, agama, dan etika, tetapi juga memasukkan dimensi estetika, ekonomi-fisik, serta nilai-nilai kegunaan praktis yang berkaitan langsung dengan kebutuhan hidup manusia. Melalui gagasan tersebut, Sanusi menegaskan bahwa pemahaman nilai harus bersifat holistik agar mampu menjadi landasan dalam pengambilan keputusan, pendidikan, dan pembentukan karakter di berbagai bidang kehidupan.
	NO
	Sistem Nilai
	Deskripsi

	1
	Nilai Teologis
	Tercermin dalam Ketuhanan Yang Maha Esa, Rukun Iman (6), rukun Islam (5), ibadah, tauhi, ihsan, istigfar, do’a, ikhlas, tobat, ijtihad, khusyu, istikamah, dan jihad fi sabilillah.

	2
	Nilai etis-hukum
	Terwujud dalam sikap hormat, rendah hati, setia, dapat dipercaya, jujur, bertanggung jawab, itikad baik, setia-adil, damai, sabar, memaafkan  menolong, toleransi, dan harmonis.

	3
	Nilai estetis
	Terwujud dalam keadaan bersih, indah, cantik, manis, menarik, serasi, romantik, dan cinta kasih.

	4
	Nilai logis-rasional
	Terwujud dalam logika, tepat, sesuai, jelas, nyata, identitas, proses dan kesimpulan yang cocok.

	5
	Nilai fisik-fisiologis
	Terwujud jelas unsur-unsurnya, fungsinya, ukuran-ukurannya, kekuatannya, perubahannya, lokasinya, asal-usulnya, dan sebab-akibatnya.

	6
	Nilai teleologik
	Terwujudnya dalam berguna, bermanfaat, sesuai fungsinya, berkembang, disiplin, integratif, produktif, efektif, efisien, akuntabel dan inovatif.


Tabel 2.1: Enam Sistem Nilai Kehidupan
Upaya membangun budaya kolaborasi di antara guru, menjadi hal penting untuk memahami dan menerapkan Enam Sistem Nilai yang diperkenalkan oleh Prof. Achmad Sanusi. Sistem nilai ini tidak hanya berfungsi sebagai panduan moral, tetapi juga sebagai kerangka kerja yang dapat memperkuat interaksi dan kerja sama di lingkungan pendidikan. 

1. Nilai Teologis 
Nilai teologis berperan penting dalam menciptakan kesadaran spiritual dikalangan guru. Merujuk pada isi nilai yang dijelaskan pada enam sistem nilai kehidupan yang dijelaskan pada tabel 1, nilai teologis mengajak kita untuk memahami bahwa setiap tindakan harus berlandaskan pada prinsip-prinsip yang lebih tinggi. Landasan teologis kompetensi pedagogik guru berpijak pada keyakinan bahwa tugas mendidik merupakan amanah dan ibadah yang bernilai spiritual. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan pembentuk karakter peserta didik agar mampu mengembangkan potensi akal dan spiritualnya secara seimbang. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-‘Alaq [96]: 1–5, manusia diperintahkan untuk membaca dan menuntut ilmu, yang menunjukkan pentingnya penguasaan pengetahuan termasuk kemampuan numerasi sebagai wujud pemanfaatan akal yang dianugerahkan Tuhan. Dengan demikian, peningkatan kemampuan numerasi siswa melalui kompetensi pedagogik guru merupakan bagian dari pelaksanaan tanggung jawab keilmuan dan pengabdian kepada Allah SWT, yang menuntun siswa untuk berpikir logis, teliti, dan bijaksana dalam menghadapi persoalan kehidupan.
2. Nilai Etis-Hukum 
Nilai etis-hukum menekankan pentingnya norma dan aturan dalam interaksi antar guru. Dalam konteks ini, kepatuhan terhadap norma etis adalah fondasi dari setiap kolaborasi yang sukses. Dengan mematuhi norma-norma ini, guru dapat menciptakan lingkungan kerja yang aman dan produktif. Kepatuhan terhadap prinsip etis juga memperkuat kompetensi pedagogik guru, karena guru yang menjunjung integritas, keadilan, dan tanggung jawab akan mampu merancang pembelajaran yang profesional dan berpihak pada siswa. Ketika nilai etis-hukum dipegang dalam proses perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, guru dapat mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa, termasuk memberikan bimbingan yang jujur, penilaian yang objektif, dan pendekatan pembelajaran yang menghargai perkembangan individual setiap peserta didik.
3. Nilai Estetis 
Aspek estetis dalam kolaborasi mencakup penciptaan lingkungan yang inspiratif. Lingkungan yang estetis dapat meningkatkan kreativitas dan motivasi. Oleh karena itu, menciptakan ruang yang nyaman dan menarik akan mendorong guru untuk lebih aktif berkolaborasi. Lingkungan yang tertata dengan baik juga mendukung pengembangan kompetensi pedagogik guru, karena ruang belajar yang estetis memudahkan guru merancang aktivitas pembelajaran yang variatif, kreatif, dan menarik bagi siswa. Dalam konteks peningkatan kemampuan numerasi, suasana belajar yang estetis memungkinkan guru menghadirkan media, konteks visual, dan representasi matematis secara lebih jelas dan menarik, sehingga siswa lebih mudah memahami konsep-konsep numerik secara bermakna. Dengan demikian, aspek estetis berperan penting dalam menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif bagi tumbuhnya kreativitas guru dan perkembangan numerasi siswa.
4. Nilai Logis-Rasional 
Penerapan nilai logis-rasional dalam kolaborasi membantu guru dalam merumuskan solusi yang efektif. Pemikiran kritis dan analitis adalah kunci untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran. Sehingga, kolaborasi yang didasarkan pada pemikiran logis akan menghasilkan keputusan yang lebih baik. Nilai logis-rasional ini juga memperkuat kompetensi pedagogik guru, karena guru dituntut untuk menganalisis kebutuhan belajar siswa, memilih strategi pembelajaran yang tepat, dan mengevaluasi efektivitas metode yang digunakan. Dalam konteks numerasi, kemampuan berpikir logis membantu guru merancang aktivitas pemecahan masalah yang menuntun siswa untuk menggunakan penalaran matematis secara sistematis. Dengan demikian, kolaborasi berbasis logika tidak hanya meningkatkan mutu pengambilan keputusan antar guru, tetapi juga berkontribusi langsung pada pengembangan kemampuan numerasi siswa.
5. Nilai Fisik-Fisiologis 
Nilai fisik-fisiologis berkaitan dengan penyediaan sumber daya yang memadai. Tanpa dukungan fisik yang cukup, kolaborasi tidak akan berjalan efektif. Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk menyediakan fasilitas dan teknologi yang mendukung kolaborasi. Ketersediaan ruang belajar, media pembelajaran, serta perangkat teknologi ini secara langsung mendukung peningkatan kompetensi pedagogik guru, khususnya dalam merancang dan menjalankan pembelajaran yang variatif dan bermakna. Dengan fasilitas yang optimal, guru dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual sehingga mampu meningkatkan kemampuan numerasi siswa melalui aktivitas belajar yang lebih terarah dan efektif.

6. Nilai Teleologis 
Akhirnya, nilai teleologis menekankan pada tujuan akhir dari kolaborasi. Kolaborasi harus diarahkan pada peningkatan kualitas pembelajaran dan pengembangan profesional. Dengan fokus pada hasil yang bermanfaat, guru akan lebih termotivasi untuk bekerja sama. Dalam konteks kompetensi pedagogik, tujuan akhir ini mencakup kemampuan guru untuk merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran yang efektif. Ketika kolaborasi berorientasi pada peningkatan kemampuan numerasi siswa, guru dapat saling berbagi strategi, pengalaman, dan praktik terbaik sehingga pembelajaran matematika menjadi lebih relevan, kontekstual, dan mampu meningkatkan pencapaian numerasi secara signifikan.
Implementasi Enam Sistem Nilai di lingkungan sekolah dapat menciptakan budaya kolaborasi yang kuat di antara guru. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan interaksi antar guru, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran bagi siswa. Kolaborasi yang baik jadi kunci untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Dengan penerapan nilai-nilai tersebut secara konsisten, sekolah dapat membangun ekosistem kerja yang harmonis, produktif, dan saling mendukung. Pada akhirnya, kolaborasi yang berlandaskan nilai akan memperkuat kompetensi profesional guru, terutama dalam merancang pembelajaran yang efektif, serta berdampak langsung pada meningkatnya kemampuan dan hasil belajar siswa, termasuk kemampuan numerasi yang menjadi salah satu indikator penting mutu pendidikan.

C. [bookmark: _Toc193193826][bookmark: _Toc2057436765][bookmark: _Toc463118560][bookmark: _Toc1607728007]Landasan Kebijakan
Landasan kebijakan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi siswa didasarkan pada berbagai peraturan perundang-undangan yang mengatur tentang tugas, tanggung jawab, dan kompetensi profesional guru di Indonesia. Secara umum, dasar hukum pengembangan kompetensi pedagogik guru tertuang dalam :
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini menegaskan bahwa guru memiliki kewajiban untuk melaksanakan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir logis dan numerik sebagai bagian dari kompetensi dasar peserta didik.
2. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru merupakan tenaga profesional yang memiliki empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Kompetensi pedagogik secara eksplisit berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik, serta mengembangkan potensi mereka, termasuk dalam hal kemampuan numerasi. 
3. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, yang menegaskan bahwa guru harus mampu mengembangkan kurikulum, melaksanakan pembelajaran yang mendidik, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara berkesinambungan.
4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 958/P/2020 tentang Profil Pelajar Pancasila.
5. Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 21 Tahun 2022 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah mempertegas pentingnya penguatan literasi dan numerasi di seluruh jenjang pendidikan. Regulasi ini menempatkan kemampuan numerasi sebagai bagian dari kompetensi esensial abad ke-21, yang harus dikembangkan melalui peran aktif guru dengan kompetensi pedagogik yang kuat. Dengan demikian, secara yuridis, guru memiliki tanggung jawab profesional dan moral untuk mengembangkan kemampuan numerasi siswa melalui proses pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan sesuai dengan prinsip-prinsip pedagogis yang diamanatkan oleh peraturan perundang-undangan.

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Hasil penelitian oleh Muhamad Pebrianto, Sigit Yulianto dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V dalam Konteks Adaptasiteknologi Digital SDN 3 Kunduran Kabupaten Blora, yaitu Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap 45 siswa dan analisis data melalui SPSS, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan nilai t = 8,037 (p = 0,000) dan R² = 0,600, yang berarti 60% variasi hasil belajar dijelaskan oleh kemampuan pedagogik guru. Temuan ini menegaskan bahwa guru yang memiliki kemampuan pedagogik tinggi mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, dan bermakna, serta membentuk kemampuan kognitif, sikap positif, dan keterampilan psikomotor siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadi faktor penting untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar, terutama di era Kurikulum Merdeka dan perkembangan teknologi digital.
2. Hasil penelitian oleh Mechi Karima Kasipahu, Asrin, Abdul Kadir Jaelani dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Kompetensi Pedagogik Guru dan Motivasi Belajar Siswa Terhadap Kemampuan Numerasi Siswa yaitu Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa terhadap kemampuan numerasi siswa kelas V SDN Gugus 5 Desa Setiling Tahun Ajaran 2021/2022. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi, menggunakan sampel 104 siswa yang diambil secara acak dari 141 populasi. Data dikumpulkan melalui angket untuk mengukur kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa serta tes untuk mengukur kemampuan numerasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru berpengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi dengan kontribusi sebesar 30,8%, motivasi belajar siswa berpengaruh signifikan dengan kontribusi 5,4%, dan keduanya secara simultan juga berpengaruh signifikan dengan kontribusi gabungan sebesar 5,4%. Peneliti menyimpulkan bahwa semakin tinggi kompetensi pedagogik guru dan motivasi belajar siswa, maka semakin baik pula kemampuan numerasi siswa, meskipun tingkat pengaruhnya masih tergolong rendah.
3. Hasil penelitian oleh Andrian Runtius Lalang, Sumardi W. Ndolu , Beatrix Purnama Sari dalam jurrnal yang berjudul Pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkan kemampuan numerasi di uptd sdn oetona yaitu Penelitian ini merupakan kegiatan pengabdian masyarakat yang bertujuan untuk mengembangkan kompetensi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan numerasi siswa Sekolah Dasar di UPTD SDN Oetona, Kupang. Kegiatan dilaksanakan melalui bimbingan teknis dengan metode direct interactive, melibatkan 20 guru yang aktif berdiskusi, berlatih, dan mempraktikkan strategi pembelajaran matematika yang kontekstual. Materi yang diberikan meliputi teori belajar, pembelajaran matematika SD, serta kompetensi numerasi seperti aljabar, geometri, dan pengukuran. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman guru terhadap berbagai aspek pembelajaran, dengan rata-rata peningkatan 38,5% setelah pelatihan. Program ini dinilai berhasil karena mampu memperkuat pemahaman guru terhadap konsep Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dan implementasi metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan numerasi siswa di sekolah dasar.
4. Hasil Penelitian oleh Emy Crisnawati, Agus Kichi Hermansyah, Ratna Purwanty dengan jurnal yang berjudul Kemampuan Kompetensi Pedagogik Guru Sekolah Dasar dalam Proses Pembelajaran yaitu Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan kompetensi pedagogik guru dalam proses pembelajaran di SD Yapis 1 Merauke. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan empat orang guru sebagai subjek penelitian. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di SD Yapis 1 Merauke telah menerapkan empat aspek utama kompetensi pedagogik, yaitu memahami peserta didik, merancang pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran, dan mengevaluasi hasil belajar. Meskipun pelaksanaannya belum maksimal, guru telah berupaya memahami karakteristik siswa, memilih bahan ajar yang sesuai, menggunakan pendekatan saintifik dan kontekstual, serta melaksanakan evaluasi berbasis penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Peneliti menyimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru di sekolah tersebut tergolong baik namun masih perlu ditingkatkan, terutama dalam penggunaan variasi pendekatan pembelajaran dan pemanfaatan teknologi pendidikan.
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